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RINGKASAN 

Transportasi mengacu pada pergerakan barang dan orang dari satu titik asal ke 

titik asal lainnya dan kembali lagi. Tidak hanya diperlukan untuk kebutuhan 

sehari-hari, transportasi juga merupakan hal yang vital bagi kelangsungan hidup 

manusia. Untuk mengumpulkan informasi atau data dari lokasi penelitian dan 

menganalisisnya, penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Data 

survei menunjukkan bahwa hari Senin antara jam 3 dan 6 sore. memiliki volume 

jam sibuk tertinggi. Dengan 2700 skr/jam, kapasitas dasar (Co) tercapai. Lalu 

lintas paksa atau padat, kecepatan lambat, dan volume lalu lintas yang melebihi 

kapasitas merupakan contoh karakteristik arus. Oleh karena itu, nilai 

pelayanannya adalah F (Sangat Buruk), karena nilai derajat kejenuhannya sebesar 

3,5 lebih besar dibandingkan DJ yang ditetapkan pada PKJI 2014 yaitu sebesar 

0,85. Derajat kejenuhan (DJ) pada simpang ini adalah 3,6 yang menunjukkan 

kinerja buruk selama lima tahun ke depan, dengan indeks kinerja aliran kecepatan 

rendah dan lamban sebesar F. Derajat kejenuhan (DJ), berdasarkan hasil 

komputasi , adalah 3,5, melebihi nilai DJ sebesar 0,85 pada PKJI 2014. Total arus 

8524 smp/jam, dan tingkat pelayanan F (Sangat Buruk). 2439,96 smp/jam 

merupakan nilai kapasitas (C). Pada persimpangan ini tingkat pelayanannya 3,5 

dan indeks kinerja jalan (F) menunjukkan kecepatan rendah dan arus lambat. 

Sebaliknya, persimpangan mempunyai indeks kinerja F (arus lambat dan 

kecepatan rendah) setelah lima tahun sebesar 3,6. 

Kata Kunci: Karakteristik, Kinerja, Tingkat Pelayanan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Transportasi adalah pergerakan orang dan barang bolak-balik antar titik 

asal. Yang dimaksud dengan “proses pengangkutan” adalah titik awal dan akhir 

suatu kegiatan, serta pergerakan dari suatu asal ke suatu tujuan. Transportasi 

sangat penting untuk menghubungkan fasilitas industri, pusat pemasaran, area 

pasokan bahan mentah, dan lingkungan pemukiman pelanggan. Janan dkk. (2015) 

mengklaim bahwa transportasi membuat pekerjaan sehari-hari menjadi lebih 

mudah dilakukan manusia, sehingga transportasi menjadi sangat penting bagi 

kehidupan manusia. 

Persimpangan merupakan bagian penting dari suatu jaringan jalan. Di 

beberapa persimpangan dan tempat mencolok lainnya di kota, mobil sering kali 

harus memutuskan antara berpindah jalur atau berbelok untuk mencapai 

tujuannya. Sebagaimana ditulis Eko Y. dan Basuki K. H. (2009) dan dimuat di 

media komunitas pada bulan November 2009, kinerja jaringan jalan harus 

memperhatikan ketentuan akibat keberadaan persimpangan, baik bersinyal 

maupun tidak, sesuai dengan jaringan jalan. studi yang telah dilakukan. Berhati-

hatilah. Akibat penurunan kinerja tersebut timbul kerugian dari segi waktu, 

ekonomi, dan keselamatan dalam penggunaan jalan (Nugroho, Presetyo. 2008). 

Kabupaten Malang merupakan salah satu dari 38 kabupaten/kota di Jawa 

Timur yang ada di Indonesia. Terletak di provinsi Jawa Timur, kabupaten ini 

merupakan kabupaten terluas kedua setelah Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten 

Malang memiliki banyak potensi dalam hal perkebunan, pertanian, tanaman obat, 

dll. Selain itu, Kabupaten Malang juga terkenal dengan daya tarik wisatanya. 

Penilaian pemerintah yang tidak merata terhadap angkutan umum dan 

swasta di kota tersebut, yang mengutamakan mobil umum, merupakan elemen 

lain yang menambah kemacetan lalu lintas di Kabupaten Malang. Inisiatif 

pemerintah untuk mendorong mobilitas swasta mencakup pembangunan jalan 

layang dan jalan tol, menurunkan batasan usia kendaraan bekas, dan memberikan 

kredit lunak untuk pembelian mobil. Selain itu, tumpang tindih terjadi ketika 

beberapa jalur angkutan umum melintasi suatu ruas jalan tertentu. Oleh karena itu, 



  

 
 

mendorong angkutan umum perkotaan terkadang diabaikan dan dianggap 

bertanggung jawab atas kemacetan yang terjadi di wilayah kota. 

Pada akhir pekan dan sepanjang jam kerja, pencadangan lalu lintas tidak 

dapat dihindari. Ada tempat di mana Anda dapat menemukan rute alternatif 

menuju tujuan. Jalur lain digunakan untuk menghindari kemacetan lalu lintas 

selama menggunakan jalur utama. Sebenarnya jika terjadi kemacetan lalu lintas, 

jalan ini berfungsi sebagai jalur cadangan. 

Lalu lintas baik kendaraan bermotor maupun tidak bermotor hadir di 

persimpangan jalan tak bersinyal Jalan Raya Gembrung, Jalan Perusahaan Raya, 

dan Jalan Tunjungtirto di Karangploso, Kabupaten Malang. Pada jam sibuk 

banyak terjadi kemacetan karena terdapat dua ruas jalan yang berbeda dari 

Malang menuju Kota Malang, yaitu Kota Batu dan Surabaya. Hal ini seringkali 

menyebabkan kemacetan, tundaan, dan antrean pada perlintasan tidak bersinyal di 

kawasan tersebut. 

Di Indonesia, terminal bus di kota-kota besar, pasar, sekolah, perlintasan 

lampu merah, serta perlintasan kereta api dan jalan raya sering kali menjadi lokasi 

kemacetan lalu lintas (Pusat Media, 2013). Pemanfaatan jalan-jalan yang melintasi 

persimpangan pada jam-jam sibuk berkontribusi terhadap kemacetan dan jalur lalu 

lintas. Jalan raya Gembrung banyak dilalui kendaraan setiap harinya karena 

tingginya volume kendaraan yang menggunakannya dan minimnya sinyal di 

persimpangan ini. Karena seringnya terjadi arus kendaraan lain ke segala arah 

yang tidak teratur, kemacetan di persimpangan ini juga dapat berubah menjadi 

permasalahan atau konflik antar kendaraan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Simpang Tiga Tak Bersinyal “(Studi 

Kasus Simpang Tiga Jalan Raya Gembrung – Jalan Perusahaan Raya dan Jalan 

Tunjungtirto, karangploso, Kabupaten Malang”.  

1.2  Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah yang tercantum di bawah ini dapat dikenali berdasarkan 

hasil identifikasi masalah di lokasi yang ditentukan: 

1. Salah satu titik pertemuan Kota Malang dan Kota Batu berada di 

persimpangan Jalan Raya Gembrung atau dikenal juga dengan Jalan 



  

 
 

Perusahaan Raya dan Jalan Tunjungtirto, Kabupaten Malang. Karena 

padatnya volume lalu lintas yang melalui persimpangan tersebut, 

pelayanan terganggu, terutama pada jam sibuk. 

2. Persimpangan jalan, aktivitas pejalan kaki dan tidak adanya trotoar di sisi 

kiri dan kanan jalan membuat masyarakat selalu berjalan di sisi kanan 

jalan. Dengan melakukan hal ini, penurunan kecepatan kendaraan secara 

tiba-tiba dapat dikurangi, sehingga menurunkan kecepatan berkendara dan 

lalu lintas. 

3. Parkir di jalan mengurangi lebar jalan yang diperlukan untuk menangani 

arus lalu lintas, yang mempengaruhi seberapa baik fungsi jalan dan 

seberapa baik mobil dapat masuk dan keluar dari pusat perbelanjaan serta 

jalur sempit yang mengelilingi persimpangan jalan. 

1.3  Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan dapat diidentifikasi berdasarkan kekhawatiran 

yang disebutkan di atas, yaitu permasalahan berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting pada simpang tiga tak bersinyal di Jl. Raya 

Gembrung – Jalan Perusahaan Raya dan Jalan Tunjungtirto, Kabupaten 

Malang? 

2. Bagaimanakah kinerja simpang pada Jl. Raya Gembrung – Jalan 

Perusahaan Raya dan Jalan Tunjungtirto, Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana tingkat pelayanan dan prediksi 5 tahun mendatang pada 

simpang tiga tak bersinyal pada Jl. Raya Gembrung – Jalan Perusahaan 

Raya dan Jalan Tunjungtirto, Kabupaten Malang? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui keadaan terkini di persimpangan Jalan Tunjungtirto dan 

Jalan Perusahaan Raya di Jl. Raya Gembrung. 

2. Untuk menilai tingkat kinerja pada simpang tak bertanda Jalan 

Tunjungtirto dan Jalan Perusahaan Raya di Jl. Raya Gembrung. 



  

 
 

3. Menjamin mutu pelayanan dan prakiraan lima tahun ke depan pada 

pertigaan Jalan Tunjungtirto dan Jalan Perusahaan Raya yang tidak 

bertanda di Jl. Raya Gembrung. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Keuntungan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

1. Untuk mengetahui bagaimana perlintasan tidak bersinyal di Jl. Raya 

Gembrung, Jalan Perusahaan Raya, dan Jalan Tunjungtirto, Kabupaten 

Malang tampil. 

2. Pemahaman dan informasi penulis mengenai simpang susun tak bersinyal 

pada ruas jalan ini diperluas. 

3. Para sarjana harus mampu membantu dalam merumuskan hipotesis sentral 

untuk dipelajari lebih lanjut. 

1.5.2 Manfaat Bagi Universitas  

1. Kajian ini dapat menjadi pedoman atau rujukan bagi penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas arus lalu lintas pada simpang tak bersinyal, kondisi 

simpang tak bersinyal saat ini, dan cara terbaik untuk mengatasi 

permasalahan yang mungkin timbul pada ruas jalan tersebut. 

2. Bagi mahasiswa yang masih dalam proses penyelesaian studinya, kajian 

ini melengkapi kurikulum akhir. 

3. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya akan menghasilkan lulusan 

yang memiliki integrasi dan keterampilan di bidang keilmuannya. 

1.5.3 Manfaat Bagi Instansi 

1. Badan-badan yang bertanggung jawab atas pengoperasian persimpangan 

yang tidak bersinyal secara efektif dalam kondisi saat ini mungkin akan 

merasakan manfaat dari penelitian ini. 

2. Peneliti berharap temuan penelitian ini berguna dalam menginformasikan 

keputusan kinerja simpang di masa depan. 

3. Instansi juga akan mendapatkan keuntungan dari studi yang telah selesai, 

karena akan membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 



  

 
 

1.6  Batasan Masalah 

Berikut batasan masalah dan ruang lingkup yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Penelitian dilakukan di Kabupaten Malang pada persimpangan Jalan 

Tunjungtirto dan Jl. Gembrung, Jalan Perusahaan Raya. 

2. Berdasarkan PKJI 2014, dihitung kinerja penyeberangan tidak bersinyal. 

3. Data dari survei lalu lintas digunakan dalam penelitian. 

4. Tidak mempersiapkan peningkatan simpang tidak bersinyal. 

5. Analisis manual kinerja simpang dilakukan dengan menggunakan data 

PKJI tahun 2014. 
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